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ABSTRAK

Peran kelompok tani di perkotaan sangat dibutuhkan dalam pengembangan komoditas hortikultura
karena diperkirakan permintaan komoditas hortikultura akan meningkat seiring pertambahan
jumlah penduduk. Hal ini tentu menjadi peluang usaha yang baik bagi petani perkotaan khususnya
kelompok wanita tani (KWT) perkotaan. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji secara ekonomi
usahatani hortikultura pada KWT perkotaan di Bogor ditinjau aspek pendapatan serta efisiensi
penggunaan biaya usahatani. Lokasi penelitian di 52 KWT Kota Bogor dari bulan Juni-November
2020. Pengumpulan data menggunakan alat kuesioner, teknik survei, observasi wawancara, dan
studi dokumentasi. Kajian menggunakan analisis pendapatan usahatani, sedangkan analisis
efisiensi diukur dengan R/C Ratio. Hasil penelitian kajian secara ekonomi diperoleh rata-rata
pendapatan tunai usahatani hortikultura pada KWT di Bogor per tahun per luas 487 m® adalah
senilai Rp3.514.080,75 atau setara dengan Rp7.203.865,55/tahun/10 are, sedangkan rata-rata
pendapatan total senilai Rp1.190.686,16 per 487 m” atau setara dengan Rp2.440.906,62/tahun/10
are. Nilai R/C rasio atas biaya tunai adalah 4,24, dan R/C rasio atas biaya total, diperoleh nilai 1,37
yang berarti usahatani hortikultura pada KWT di Bogor efisien untuk dijalankan karena input yang
ditargetkan berbanding input aktual lebih besar atau sama dengan satu.

Kata kunci: pendapatan, efisiensi, usahatani, hortikultura

ABSTRACT

The role of farmer groups in urban areas is very much needed in the development of horticultural
commodities because it is estimated that the demand for horticultural commodities will increase as
the population increases. This is certainly a good business opportunity for urban farmers,
especially urban female farmer groups (KWT). The purpose of this research is to examine
economically horticultural farming in urban KWT in Bogor in terms of income aspects and the
efficiency of using farm costs. The research location was at 52 KWT Bogor City from June-
November 2020. Collecting data using questionnaires, survey techniques, interview observation,
and documentation study. The study used farm income analysis, while the efficiency analysis was
measured by the R/C ratio. The results of the economic study showed that the average cash income
of horticultural farming at KWT in Bogor per year per area of 487 m2 was IDR 3,514,080.75 or
equivalent to IDR 7,203,865.55 / year / 10 are, while the average total income worth IDR
1,190,686.16 per 487 m2 or equivalent to IDR 2,440,906.62 / year / 10 are. The R / C value of the
ratio of cash costs is 4.24, and the R / C ratio of total costs, the value is 1.37, which means that
horticultural farming in KWT in Bogor is efficient to run because the targeted input compared to
the actual input is greater or equal to one.

Keywords: income, efficiency, farming, horticulture
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PENDAHULUAN
Kebutuhan lahan yang semakin
semakin

meningkat  mengakibatkan

langkanya  lahan  pertanian  yang
mendukung budidaya pertanian yang
memerlukan

unggul sehingga

optimalisasi penggunaan sumberdaya

lahan memungkinkan  tetap

yang
tersedianya lahan untuk pertanian secara
berkelanjutan. Tantangan ini merupakan
salah satu masalah dan tantangan serius
dalam pertanian di Indonesia (Ahmadi,
2006), yang ditambah lagi dengan adanya
persaingan penggunaan lahan untuk
sektor non pertanian. Salah satu kegiatan
yang mampu menjawab tantangan ini
adalah kegiatan pertanian perkotaan.
Kegiatan  pertanian  perkotaan
secara umum memiliki peranan yang
sangat penting karena diperlukan alam
mendukung ketahanan pangan dengan
ketersediaan  pangan yang cukup,
kemampuan untuk mengakses (termasuk
membeli) pangan, dan tidak terjadinya
ketergantungan pangan pada pihak
manapun, maka kedudukan petani dalam
kegiatan pertanian perkotaan memiliki
posisi  strategis untuk  mendukung
ketahanan pangan. Hal ini disebabkan
karena petani adalah produsen pangan
dan juga sekaligus kelompok konsumen

terbesar (Cahya, 2014).
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Pertanian perkotaan selain

manfaat ekonomi,

juga

mempunyai manfaat sosial dan manfaat

mempunyai

lingkungan. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Slabinski yang menyimpulkan
bahwa pertanian perkotaan dapat menjadi
salah satu solusi karena tidak hanya
menjadikan  lahan kosong menjadi
berguna tetapi juga memberikan solusi
murah dan fleksibel bagi masyarakat
yang kesulitan finansial (Slabinski,
2013).

Hasil penelitian Hubert De Bon et
al menyimpulkan bahwa kegiatan
pertanian akan terus menjadi kontributor
utama bagi masyarakat perkotaan dan
perbedaan pertanian pedesaan dengan
pertanian perkotaan semakin menurun.
Fungsi supply makanan bagi masyarakat
menjadikan pertanian

oleh

perkotaan

perkotaan  perlu  diperhatikan
penduduk, pemerintah, dan petani di
perkotaan. Serta isu utamanya adalah
memproduksi hasil pertanian kualitas
tinggi di kawasan padat penduduk dan
lingkungan yang polusi. Produksi yang
dapat dihasilkan pada kawasan padat
adalah
komoditas hortikultura (De Bon, Parrot,

& Moustier, 2009).

penduduk atau  perkotaan

Kota Bogor, sebagai salah satu

sentra komoditas hortikultura diharapkan
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mampu berperan dalam pengembangan

tanaman hortikultura. Peran kelompok

tani di perkotaan sangat dibutuhkan
dalam pengembangan komoditas
hortikultura karena diperkirakan

permintaan komoditas hortikultura akan
meningkat seiring pertambahan jumlah
penduduk. Selain itu, kita ketahui bahwa
kejadian tidak terduga di bulan Maret
2020, COVID-19 menyerang Kota Bogor
ini.

hingga saat Pangan hortikultura

sangat dibutuhkan untuk memenuhi
kebutuhan keluarga saat tinggal di rumah.
Hal ini tentu menjadi peluang usaha yang
baik bagi petani perkotaan khususnya
kelompok wanita tani perkotaan yang
umum  melakukan

secara kegiatan

usahatani  hortikultura.  Hortikultura
adalah segala hal yang berkaitan dengan
buah, sayuran, bahan obat nabati, dan
florikultura, termasuk di dalamnya jamur,
lumut, dan tanaman air yang berfungsi
sebagai sayuran, bahan obat nabati,
dan/atau bahan estetika (Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia, 2010).

peningkatan

Upaya produksi

tanaman  hortikultura  khususnya di
Kelompok Wanita Tani, tidak lepas dari
beberapa kendala yang dihadapi seperti
adanya keterbatasan modal antara lain:
luas lahan, bibit, pupuk, obat-obatan dan

tenaga kerja (Sa’diyah, A. A., Muljawan,
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2011). Bertolak dari pemikiran tersebut,

kiranya perlu dilakukan penelitian

tentang kajian ekonomi  usahatani

hortikultura pada Kelompok Wanita Tani

di Kota Bogor.
Tujuan  penelitian ini  adalah
mengkaji secara ekonomi usahatani

hortikultura pada Kelompok Wanita Tani
(KWT) perkotaan di Bogor ditinjau dari
aspek pendapatan, efisiensi penggunaan

biaya usahatani.

METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian ditentukan secara

sengaja  yaitu di  Kota  Bogor.

Pertimbangan pemilihan lokasi ini adalah
Kota  Bogor merupakan  wilayah
perkotaan dan masyarakatnya aktif dalam
kegiatan pertanian perkotaan, terdapat
Kelompok Wanita Tani yang berperan
dan

dalam menciptakan ketahanan

kemandirian  pangan, serta  telah

menghasilkan produk pertanian. Waktu
penelitian berlangsung selama 6 (enam)
bulan, dari bulan Juni sampai November
2020. Jenis penelitian adalah kuantitatif
dengan teknik survei. Variabel penelitian
yaitu  biaya tunai, biaya yang
diperhitungkan, total biaya, penerimaan,
dan pendapatan KWT di Bogor.

Populasi ini adalah

seluruh Kelompok Wanita Tani (KWT)

penelitian
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yang berada di Kota Bogor berjumlah
106 kelompok, tersebar di 6 (enam)
Kecamatan dan 68 Kelurahan (Pertanian,
2020). Pengambilan sampel dilakukan
dengan metode nomnprobability sampling
yaitu  teknik  purposive  sampling
(Sugiyono, 2011) dengan kriteria yaitu
KWT yang memulai kegiatan dari sarana
produksi, produksi/budidaya, dan
pemasaran hasil produk hortikultura.
Luas lahan yang diusahakan berkisar
0,001 hektare sampai 0,5 hektare, dan
mengusahakan lebih lebih dari satu
tanaman pada lahan yang sama selama
satu tahun. Penentuan ukuran sampel
menggunakan rumus

2011).

Slovin  (Amirin,

N

T+ (Nxed)

Keterangan:

n: jumlah sampel
N: jumlah populasi
e: nilai kritis (batas ketelitian 10%) yang
digunakan persen kelonggaran.

Hasil diperoleh 51 KWT yang
tersebar di enam Kecamatan se-Kota
Bogor.

Pengumpulan data menggunakan
teknik survei, observasi wawancara, dan
studi dokumentasi secara langsung ke
hortikultura

lokasi  usahatani

yang
dikelola oleh Kelompok Wanita Tani
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Kota Bogor. Pengumpulan data dilakukan

dengan menggunakan alat kuesioner
(Sugiyono, 2011).
Metode pengolahan data

menggunakan metode deskriptif kualitatif

dan  kuantitatif. =~ Analisis  kualitatif
dijelaskan secara deskriptif mengenai
usahatani hortikultura pada Kelompok
Tani perkotaan di Bogor. Analisis data
hasil

kuantitatif menggunakan data

kuesioner. Pengolahan data dibantu
dengan software Microsoft Excel 2010
dan kalkulator. Pendapatan petani diukur
menggunakan analisis pendapatan
usahatani, sedangkan analisis efisiensi
diukur dengan R/C Ratio.

Analisis pendapatan usahatani akan
menggambarkan  secara  kuantitatif
pendapatan yang diperoleh petani dari
berusahatani hortikultura (Soekartawi,
2016). Perhitungan analisis usahatani
tersebut menggunakan penjabaran rumus

yang diuraikan sebagai berikut.

TR =PyY
Keterangan:
TR = Total Revenue (penjumlahan

penerimaan tunai dan non tunai
dalam rupiah)

Py = Harga Output (harga komoditas
hortikultura dalam rupiah per

kilogram)
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Y = Jumlah Output (produk komoditas

hortikultura dalam kilogram)
Pendapatan tunai = Penerimaan — Biaya
tunai

Pendapatan total usahatani (fotal
farm income) merupakan selisih antara
penerimaan total dengan biaya total,
dengan rumus

Pendapatan Total =

Penerimaan total — Biaya total.

Pengukuran  efisiensi = masing-
masing  usahatani  terhadap  setiap
penggunaan satu unit input dapat

digambarkan oleh nilai rasio antara
jumlah penerimaan dengan jumlah biaya
(R/C). R/C rasio yang dihitung dalam
analisis ini terdiri dari R/C atas biaya
tunai dan R/C atas biaya total, yang

secara sederhana dapat diturunkan dari

rumus:
RIC, = Pene.rimaan T ?tal
Biaya Tunai
P j T
RIC, = enei."zmaan otal
Biaya Total
Keterangan:

R = Revenue atau penerimaan (Rp)
C = Cost atau pengeluaran (Rp)
Nilai R/C secara teoritis
menunjukkan bahwa setiap satu rupiah
biaya yang dikeluarkan akan memperoleh
penerimaan, jika R/C > 1 maka kegiatan
efisien

usahatani untuk  dijalankan,

apabila R/C < 1 maka kegiatan usahatani
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tidak efisien untuk dijalankan
(Sockartawi, 1984).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil dan pembahasan
penelitian  dipaparkan  karakteristik

responden yaitu ketua atau anggota
Kelompok Wanita Tani (KWT) yang
telah menjawab isian kuesioner, hasil

data dan pembahasan biaya, penerimaan,

pendapatan, serta efisiensi usahatani
hortikultura KWT di Bogor.
Karakteristik Responden

Penyerapan dan  pengambilan

keputusan dalam penerapan teknologi
dan inovasi dalam usahatani dipengaruhi
oleh faktor umur (Yulida & Indraningsih,
2012). Usia responden penelitian berada
pada rentang 34 tahun sampai 69 tahun,
dengan umur rata-rata responden adalah
51 tahun yang berarti usia rata-rata petani
masih dalam usia produktif dan
berpengaruh terhadap kinerja KWT. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian
Widyawati yang menyatakan umur petani
berpengaruh  dan

wanita signifikan

terhadap curahan waktu

(Widyawati, 2013).

kerja

Pada data responden berdasarkan
tingkat pendidikan diperoleh 52% atau 27
orang pendidikan SMA/sederajat, 25%
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atau 13 orang pendidikan SMP/sederajat,
17% atau sembilan orang pendidikan
Perguruan Tinggi, dan 6% atau tiga orang
berpendidikan  SD/sederajat.  Tingkat
pendidikan dan pengetahuan seseorang
akan membantu untuk berpikir global dan
penuh pertimbangan dalam mengelola
usahatani (Widyawati, 2013).

Pengalaman bertani berpengaruh
terhadap produksi usahatani. Hal ini
disebabkan karena dengan pengalaman
yang dimiliki, petani mampu menghadapi
permasalahan yang ada (Artanegara,
Setiawina, & Djayastra, 2016). Hasil data
pengalaman  responden  berusahatani
paling lama 17 tahun dan paling cepat
baru satu tahun. Data lama pengalaman

berusahatani disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Lama Pengalaman Responden dalam
Berusahatani pada Kelompok Wanita

Tani di Bogor
Lama Jumlah Persentase
No Pengalaman (orang) %)
(tahun) orang ’
1 1-5 25 48
2 6-10 10 19
3 11-15 12 23
4 >15 5 10
Jumlah 52 100
Sumber: Analisis Data Primer (2020)
Tabel 1 menunjukkan lama
pengalaman  berusahatani dari satu

sampai dengan lima tahun terbanyak.
Makin lama pengalaman bertani, akan
mempengaruhi  produktivitas usahatani
(Sugiantara, 1.G.N. Made & Utama,

2019).
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Data luas pengusahaan lahan

hortikultura oleh responden dapat dilihat

pada Tabel 2.
Tabel 2. Luas Pengusahaan Lahan Usahatani
Hortikultura pada Kelompok
Wanita Tani di Bogor
No Luas Lahan  Jumlah  Persentase
(m’) (orang) (%)
1 <700 40 77
2 700-1800 ? 17
3 >1800 3 6
Jumlah 52 100
Sumber: Analisis Data Primer (2020)
Pada Tabel 2 dapat dilihat

persentase terbesar pada pengusahaan
lahan hortikultura dengan luas <700 m?.
Hal ini disebabkan terbatasnya lahan
untuk pertanian di wilayah perkotaan.
Rata-rata pengusahaan lahan hortikultura
oleh KWT di Bogor adalah 487 m”.
Status

kepemilikan lahan

responden, disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Status Kepemilikan Lahan KWT di

Bogor
Status Persentase
No Kepemilikan Jumlah %)
Lahan
1 Milik kelompok 25 48
2 Sewa 2 4
Milik orang luar
3 anggota/Bagi 6 12
hasil
4 Milik pemerintah/ 16 31
swasta
5 Gabungan (milik 3 6
dan sewa)
Jumlah 52 100

Sumber: Analisis Data Primer (2020)

Pada Tabel 3 dapat dilihat data

sebaran  status  kepemilikan  lahan

hortikultura KWT Bogor dengan nilai
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tertinggi 48% adalah status lahan

usahatani  milik  kelompok.  Guna

memanfaatkan lahan

KWT di

agar menjadi

produktif, Bogor juga
berusahatani menggunakan lahan milik
pemerintah/ fasilitas umum.

Komoditas hortikultura kategori
sayur yang diusahakan oleh KWT di

Bogor dapat dilihat pada Gambar 1.

Kangkun

g
31%

Cabai
14%

Seledri
3%

Pokcoy
12%

Caesim
16%

Gambar 1. Persentase Jenis Komoditas
Usahatani Hortikultura Sayur pada KWT di
Bogor

Gambar 1 menunjukkan bahwa
hortikultura jenis sayur kangkung dan
bayam banyak diusahakan oleh KWT di
Bogor. Beberapa alasan tanaman
kangkung dan bayam banyak diusahakan
oleh KWT di Bogor karena jenis sayur
tersebut mudah diusahakan, memiliki
masa panen yang pendek sekitar 25 hari
setelah masa tanam (Edi, 2010). Selain
kangkung dan bayam, KWT di Bogor
juga mengusahakan caisim, pokcoy,

seledri, selada, dan cabai.
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Komoditas hortikultura jenis buah
yang banyak diusahakan oleh KWT di
Bogor adalah pisang dan pepaya.
Alasannya adalah buah tersebut diminati
masyarakat kota karena bermanfaat untuk
kesehatan. Pisang kaya akan vitamin dan
serat, memiliki lebih dari dua kali lipat
karbohidrat, dan lima kali lipat vitamin
A, kaya magnesium dan kalium yang
penting bagi tubuh untuk tetap bugar
(P2PTM Kemenkes, 2018). Selain itu,
pisang dan papaya mudah ditanam,
murah dan mudah dalam perawatan.
Selain pisang dan papaya, komoditas
hortikultura buah yang diusahakan oleh
KWT adalah paria, terong, tomat, kacang
panjang, buncis, timun, mangga, nanas,
dukuh, timun sari, jeruk nipis, jeruk
limau, sirsak, alpukat, rambutan,
manggis, pala, jambu biji, jambu kristal,
mengkudu, belimbing, stroberi, dan
melon.

Selanjutnya, komoditas hortikultura
jenis tanaman obat yang banyak ditanam
oleh KWT di Bogor adalah jahe merah
dan kunyit. Sebagian besar tanaman jahe
merah yang diusahakan KWT di Bogor
merupakan bentuk kerja sama Pemerintah
Kota Bogor dengan PT Bintang Toejoe
yang memiliki tujuan meningkatkan
produksi jahe merah (Nadia, 2018).

Komoditas tanaman obat lain yang
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diusahakan dan dipasarkan oleh KWT di

Bogor adalah kumis kucing, bunga
telang, bawang dayak, lidah buaya, daun
kelor, daun mint, binahong, kunyit,
lengkuas, daun sirih, daun salam, sereh,
jinten, kencur, dan temulawak.
Komoditas hortikultura aglonema
dan anggrek adalah jenis florikultura
yang sebagian besar ditanam oleh KWT
di Bogor. Kedua jenis tanaman tersebut
diusahakan karena diminati oleh pencinta
tanaman hias karena bentuknya unik dan
menarik (Putri, 2020). Florikultura lain
yang diusahakan KWT di Bogor adalah

athorium, lidah mertua, puring dan bunga

matahari.
Analisis Pendapatan Usahatani
Hortikultura

Analisis  pendapatan  usahatani

merupakan gambaran secara kuantitatif
pendapatan yang diterima petani dari
2016).

berusahatani (Soekartawi,

Analisis pendapatan usahatani
hortikultura pada KWT di Bogor terdiri
dari dua perhitungan yaitu pendapatan
tunai dan pendapatan total usahatani

hortikultura dalam satu tahun.

Pendapatan Tunai
Pendapatan tunai diperoleh dari
hortikultura

penerimaan usahatani
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dikurangi biaya tunai dalam usahatani
hortikultura. Total biaya tunai usahatani

hortikultura pada KWT di Bogor dapat

dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Total Biaya Tunai Usahatani
Hortikultura pada KWT di

Bogor per Tahun
. Total Biaya Tunai

No Uraian (Rp/tahun)

1 Benih 3.640.300,00
2 Bibit 3.624.638,94
3 Pupuk 48.304.500,00
4 TKLK 8.164.312,50
5 Pengairan (PDAM) 1.375.920,00
6 Sewa lahan 950.000,00

Sumber: Analisis Data Primer (2020)

Tabel 5. Rata-rata Biaya Tunai Usahatani

Hortikultura pada KWT di
Bogor/Tahun/487 m’
Rata-rata
No Uraian Biaya Tunai

(Rp/tahun)

1 Benih 72.806,00

2 Bibit 109.837,54

3 Pupuk 928.932,69

4 TKLK 291.582,59

5 Pengairan (PDAM) 275.184,00

6 Sewa lahan 475.000,00

Sumber: Analisis Data Primer (2020)

Tabel 4 dan 5 menunjukkan total
dan rata-rata biaya tunai pupuk organik
paling banyak dikeluarkan atas biaya
tunai KWT di Bogor. Penggunaan pupuk
organik dipilih karena banyak bahan
kadar
(Suriadikarta, Didi Ardi., Simanungkalit,
2006).

organik  daripada haranya

Selain itu, pupuk organik

mengandung unsur hara makro dan
mikro, mampu mengefektifkan bahan-

bahan anorganik di dalam tanah,

memiliki daya ikation yang tinggi,
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memperbaiki struktur tanah, sehingga

pertumbuhan tanaman bisa optimal
(Parnata, 2004). Biaya terbesar kedua
adalah Tenaga Kerja Luar Kelompok
(TKLK). KWT di Bogor merupakan
petani wanita dalam mengusahakan
tanaman hortikultura, belum sepenuhnya
dalam

KWT

menggunakan

kelompok. Oleh

tenaga

sebab

kerja

itu,
menggunakan jasa tenaga kerja dari
Kelompok Tani Dewasa (KTD) laki-laki
untuk mengolah tanah dengan rata-rata
upah harian Rp77.500,00.

Selanjutnya, penerimaan  tunai
usahatani hortikultura KWT diperoleh
dari harga dalam rupiah masing-masing
komoditas hortikultura yang diproduksi
KWT, dikalikan dengan jumlah produksi
komoditas hortikultura KWT dalam
satuan kilogram. Setelah diketahui biaya
dan usahatani

tunai penerimaan

hortikultura, selanjutnya  dianalisis
pendapatan tunai usahatani hortikultura
KWT di Bogor. Hasil analisis rata-rata
penerimaan usahatani hortikultura senilai
Rp4.784.459,05 per

biaya tunai senilai Rp1.270.378,30 per

tahun. Rata-rata

tahun. Total pendapatan tunai

yang
diperoleh KWT di Bogor dalam usahatani

hortikultura adalah senilai

Rp182.732.199,19  dengan  rata-rata

pendapatan tunai senilai Rp3.515.080,75
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per tahun. Hasil analisis disajikan pada
Tabel 6.

Tabel 6. Total dan Rata-rata Pendapatan
Tunai Usahatani Hortikultura pada
KWT di Bogor/Tahun

No. Uraian Nilai (Rp/tahun)

1 Total penerimaan 248.791.870,63

, Ratarata 4784.459,05
penerlmaan

3 Total biaya tunai 66.059.671,44

Rata-rata total

4 R . 1.270.378.30
biaya tunai

5 Total Pendapatan 182.732.199.19
tunai

¢ Ratarata 3.514.080.75

pendapatan tunai

Sumber: Analisis Data Primer (2020)

Pendapatan Total

Pendapatan total diperoleh dari
penerimaan usahatani hortikultura
dikurangi biaya total dalam usahatani
hortikultura. Biaya total diperoleh dari
penjumlahan biaya total tunai dengan
biaya total diperhitungkan. Hasil analisis
biaya total dan rata-rata diperhitungkan

disajikan pada Tabel 7 dan 8.

Tabel 7. Total Biaya Diperhitungkan dalam
Usahatani Hortikultura pada KWT

di Bogor/Tahun
Total Biaya
No Uraian Diperhitungkan
(Rp/tahun)
1  Penyusutan 21.975.875,00
2 TKDK 48.905.354,13
3 Benih 331.500,00
4 Bibit 5.487.000,00
5 Pupuk 470.000,00
6 Pengairan 15.053.040,00

Sumber: Analisis Data Primer (2020)
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Tabel 8. Rata-rata Biaya Diperhitungkan
dalam Usahatani Hortikultura
pada KWT di Bogor /Tahun/487

2

m
Rata-rata Biaya
No Uraian Diperhitungkan
(Rp/tahun/487 m2)
1 Penyusutan 422.612,98
2 TKDK 940.487,58
3 Benih 55.250,00
4 Bibit 119.282,61
5 Pupuk 94.000,00
6  Pengairan 313.605,00
7  Lahan 581.500,00

Sumber: Analisis Data Primer (2020)

Tabel 7 dan 8 menunjukkan total
dan rata-rata biaya diperhitungkan paling
besar berada pada tenaga kerja dalam

kelompok (TKDK) KWT. Nilai tersebut

diperhitungkan karena dalam KWT
anggota  kelompok terlibat  dalam
usahatani hortikultura. Biaya

diperhitungkan lainnya adalah lahan dan

penyusutan aset. Penggunaan lahan
pemerintah, swasta, lahan milik anggota
kelompok diluar sewa dan bagi hasil,

pengairan dengan sumber air sumur,

pupuk, bibit dan benih bantuan
pemerintah, diperhitungkan ~ dalam
analisis.

Hasil analisis pendapatan total

usahatani hortikultura pada KWT di
Bogor per tahun senilai Rp61.915.680,07

dengan rata-rata total pendapatan dengan

rata-rata luas lahan 487 m’ senilai
Rp1.190.686,16. Hasil analisis data
disajikan pada Tabel 9.
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Tabel 9. Pendapatan Total dan Rata-rata pada

Usahatani Hortikultura di KWT
Bogor per Tahun
No. Uraian Nilai (Rp/tahun)

1 Total penerimaan 248.791.870,63

2 Rata-rata penerimaan 4.784.459,05

3 Total biaya tunai 66.059.671 44

Rata-rata total biaya

tunai 1.270.378,30
Total biaya
5 diperhitungkan 120.816.519,13
6 Rgta-rgta total biaya 2.323.394.60
diperhitungkan
Total biaya
7 (tunait+diperhitungkan) 186.876.190,56
8 Rata-rata total biaya 3.593.772,90
9  Pendapatan total 61.915.680,07
10 Rata-rata total 1.190.686.16

pendapatan

Sumber: Analisis Data Primer (2020)

Tabel 9 menujukkan pendapatan
total wusahatani hortikultura KWT di
Bogor per tahun senilai Rp61.915.680,07

dengan rata-rata total pendapatan dengan

rata-rata luas lahan 487 m’ senilai
Rp1.190.686,16.
Analisis Efisiensi Usahatani

Nilai  rasio antara  jumlah
penerimaan  dengan  jumlah  biaya
menggambarkan pengukuran efisiensi

masing-masing usahatani terhadap setiap
penggunaan satu unit input. Hasil analisis
efisiensi usahatani

KWT di Bogor disajikan pada Tabel 10.

hortikultura pada
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Tabel 10. Analisis R/C Rasio atas Biaya Tunai

dan Diperhitungkan pada
Usahatani Hortikultura di KWT
Bogor per Tahun
No. Uraian Nilai (Rp/tahun)
1  Rata-rata penerimaan 4.784.459,05
) Rata-rata total biaya
tunai 1.270.378,30
Rata-rata total biaya
3 diperhitungkan 2.323.394,60
4  Rata-rata total biaya 3.593.772,90
5 R/C rasio atas biaya 424
tunai
6 R/C rasio atas biaya 137

total
Sumber: Analisis Data Primer (2020)

Tabel 10 dijelaskan nilai R/C rasio
atas biaya tunai adalah 4,24 yang berarti
setiap Rpl.000,00 biaya tunai yang
dikeluarkan oleh KWT di Bogor untuk
berusahatani hortikultura, memberikan
penerimaan sebesar Rp4.240,00. Begitu
juga dengan R/C rasio atas biaya total,
diperoleh nilai 1,37 yang berarti setiap
KWT di

Rp1.000,00

Bogor mengeluarkan

akan memperoleh
penerimaan sebesar Rp1.370,00. Hal ini
berarti usahatani hortikultura pada KWT
di Bogor efisien untuk dijalankan karena
input yang ditargetkan berbanding input
aktual lebih besar atau sama dengan satu

(Soekartawi, 1984).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kajian secara ekonomi diperoleh
hasil rata-rata pendapatan tunai usahatani
hortikultura pada KWT di Bogor per

tahun per luas 487 m’ adalah senilai
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Rp3.514.080,75
Rp7.203.865,55/tahun/10 are, sedangkan

atau setara dengan

rata-rata  pendapatan  total  senilai
Rp1.190.686,16 per 487 m’ atau setara
dengan Rp2.440.906,62/tahun/10 are.
Nilai R/C rasio atas biaya tunai
adalah 4,24, dan R/C rasio atas biaya
total, diperoleh nilai 1,37 yang berarti
usahatani hortikultura pada KWT di
Bogor efisien untuk dijalankan karena
input yang ditargetkan berbanding input
aktual lebih besar atau sama dengan satu.
Berdasarkan kesimpulan, penulis

menyarankan sebagai

upaya
meningkatkan produksi, KWT dapat
menggunakan benih/bibit unggul, karena
pada lahan yang sempit, produktivitas
benih/bibit unggul tanaman tetap tinggi.
KWT juga disarankan menjaga kualitas
komoditas hortikultura untuk
meningkatkan penjualan produk. Selain
produksi dan kualitas, sebagai upaya
sumber

meningkatkan daya manusia

perlu pelatthan atau pendampingan
manajemen organisasi pada KWT di
Bogor, dan perlu ada penelitian lanjutan
tentang potensi dan strategi
pengembangan produk unggulan KWT di

Kota Bogor.
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